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Kajian, dan Standar KompetensiMata
Pelajaran,besertaPedomanPelaksanaannya.



































melayani seluruh pesertadidik dengan
kemampuandibawahrata-rata,rata-rata,dandi











yang memiliki tingkat kesulitan dalam
mengikutiprosespembelajarankarenakelainan
fisik, emosional,mental,sosial dan/atau


















diKelasI, II, IV,V SD/MI,KelasVII, VIII
SMP/MTs,sertaKelasX, XI SMAlSMK
danMAIMAK.
(3) Pada tahun ketiga dan seterusnya
dilaksanakanpadaseluruhkelasdiSD/MI,




























sosialisasi Kurikulum 1994. Hal itu
menunjukkan bahwa pada umumnya
masyarakat,khususnyaparaguru,menaruh
perhatiandan harapanyang besar pada
KBK/KTSPini.
Olehkarenaitu,bisadipastikanbahwa






semua guru yang telah menggunakan










dikaitkan dengan guru, siswa, metode
pembelajaran,evaluasi,media(saranadan
prasarana),dan isi kurikulumitu sendiri.
Sementaraitu, untukmenilaiapakahsuatu

















































































































































































































































pada Kurikulum 1994 aspektata bahasa
(struktur)tercantumsecaraeksplisitpada
GBPP,sedangkandalamKurikulum2004dan



















































































wacana yang kontekstual, fungsional,
bermakna,danbermanfaat,baik bagi siswa
maupunlingkungannya.Dengandemikian,
contoh-contoh kalimat yang konkret
berdasarkanwacanaitulahyangdapatmenjadi
bahankajian.Dalamhalini,pemilihanbahan











































sampingitu, guru harus peka terhadap
kesalahanitu.
































yang kurangkreatif. Data empiris yang
meyakinkanmemangtidakdapatdiungkapkan,




















guru. Guru yang kreatif lebih menyukai
tantangandemikiankarenamerekadapat
menyalurkan ide-ide kreatifnya dalam
mengembangkanurikulum.Namun,kitaharus
sadarbahwajumlahguruyangkreatiftidaklah












kurikulum menjadi pendukung utama
kenyataantersebut.
Yangjuga meresahkanguruadalah




















semuakota/kabupatendi tanah air ini
melakukan hal ini meskipun mereka
melaksanakanujian bersamasetiaptengah
semester.





an rubrik ini tidakmudah.Sementaraitu,
penilaianprosestidakdapatdilakukanpada
banyaksiswa. Padahal,jumlah murid di
sekolah-sekolahkitarata-ratamencapaisekitar






























































































memiliki pemahaman tentang aspek
kebahasaanmasihrendah.Keluhanserupa
dilontarkan pula oleh fasilitator yang
menyampaikanmateri sastra, metode
pembelajaran,danevaluasi.




















terdapat59% siswa yang merasatidak
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terbebani.Darijurnlahitu 70%yangmerasa
senang karena bisa belajar mandiri,




menurut40% siswa, juga terasasangat
membebani.Cara yang dilaksanakanguru
menurutmerekaadalahmengulangimateri














penentu keberhasilan program belajar
mengajar.Ruang baca yang memadai,
meskipuntidaksepentingjurnlahdanjenis
koleksibahanpustaka,patutdiperhitungkan
dalam menciptakaniklim belajar yang
kondusif.






























































Surabaya (Suatu kajian tentang


















Guru". Dalam Kompas.9 Maret.
Jakarta.
Suyanto.2001."GuruyangProfesionaldan
Efektif'.DalamKompas.16Februari.
Jakarta.
~ MLIK UPTPERPUSTAKAAN_UNIV.NEGERIYOGYAKART~
KurikulumBahasaIndonesia:...(BambangYulianto)
